
YOGYA (KR) - Mengisi

masa tenang Pilkada 2024,

Heroe Poerwadi dan SW

Supena melakukan penana-

man pohon buah di

kawasan lereng Gunung

Merapi, tepatnya di Tuk

Pitu, Padukuhan Kinahrejo,

Umbulharjo Cangkringan

Sleman, Senin (25/11).

Sumber mata air Tuk Pitu

ini merupakan hulu dari

Sungai Code yang membe-

lah Kota Yogyakarta.

Heroe Poerwadi menu-

turkan, aksi penanaman po-

hon buah ini sebagai ih-

tiarnya, bahwa dalam mem-

bangun Kota Yogyakarta

harus juga memperhatikan

kelestarian alam kawasan-

kawasan penyangganya.

"Ketika hulu sungainya ter-

pelihara dengan baik, maka

aliran Sungai Code juga

akan terus mengalir dengan

baik sampai Kota Yogya se-

bagai sumber kehidupan

warga," katanya.

Menurut Heroe, pohon

yang ditanam dipilih pohon

buah, atas masukan dari

warga setempat, agar

nantinya ketika pohon terse-

but berbuah bisa dipanen

oleh warga atau bisa juga

menjadi sumber makanan

bagi hewan-hewan yang ada

di hutan, seperti kera ekor

panjang. Sehingga kera-

kera tidak turun ke per-

mukiman warga untuk

mencari makanan.

"Jadi aksi penanaman po-

hon buah ini menjadi bagian

dalam upaya menyeim-

bangkan ekosistem alam,

agar kita bisa sama-sama

hidup berdampingan, sama-

sama tumbuh dan berkem-

bang," ujarnya.

SW Supena mengatakan,

jumlah pohon buah yang di-

tanam sebanyak 11 pohon

seperti pohon mangga, jam-

bu dan sawo, sebagaimana

11 program prioritasnya.

Sebelumnya, pihaknya juga

melakukan pelepasan bu-

rung merpati sebanyak 11

ekor ke alam. Dan Tuk Pitu,

kata Supena, juga bisa di-

maknai sebagai

'Pitulungan'. 

Heroe Poerwadi menam-

bahkan, penanaman pohon

buah di kawasan hulu

Sungai Code ini juga meru-

pakan salah satu bentuk

kepedulian terhadap kon-

servasi lingkungan untuk

Kota Yogyakarta. "Ini men-

jadi simbol kepedulian kami.

Bahwa dalam setiap upaya

pembangunan Kota Yogya-

karta harus memperhatikan

mulai dari hulu sampai

hilirnya, sehingga bisa tun-

tas semuanya," pungkas-

nya. (Dev)-d
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WORKSHOP PEMBUATAN JAMU DI ICH FESTIVAL

Ajak Generasi Muda Lestarikan Jamu Tradisional 

Penetapan dari UN-

ESCO tersebut menjadi ke-

banggaan sekaligus tan-

tangan bersama. Terutama

dalam mensosialisasikan

dan menjaga kelestarian

jamu di kalangan generasi

muda. Guna mewujudkan

hal itu sejumlah upaya di-

lakukan oleh Kementerian

Kebudayaan. Salah satu-

nya dengan mengadakan

workshop jamu untuk

menyemarakkan Inta-

ngible Cultural Heritage

(ICH) Festival 2024 yang

diadakan di Museum

Benteng Vredeburg dari

23-28 November.

"Lewat kegiatan ini kami

mengajak masyarakat agar

bisa mengetahui secara

lebih detail soal jamu seba-

gai salah satu warisan bu-

daya bangsa Indonesia.

Dengan begitu bisa menum-

buhkan kecintaan masyara-

kat khususnya generasi mu-

da untuk minum jamu.

Tentunya tidak hanya

pengemasan jamu yang

dibuat lebih modern, tapi ba-

han-bahan yang digunakan

juga bisa disesuaikan agar

lebih disukai generasi mu-

da," kata pemilik Jamu

Deka dari Magelang, Dwi

Kuntari disela-sela acara

workshop pembuatan jamu

dalam acara ICH Festival

2024.

Dwi mengatakan, selain

resep tradisional, pihaknya

juga mengenalkan jamu mo-

dern, yang dikombinasikan

dengan buah seperti lemon.

Inovasi dalam membuat

warna jamu yang menarik

ternyata menjadi daya tarik

bagi generasi muda dan

anak-anak yang sedang

berkunjung ke Museum

Benteng Vredeburg.

Seperti yang diungkap-

kan oleh Suryani warga

Sukoharjo Jawa Tengah

yang antusias mengikuti

workshop pembuatan jamu

bersama anak, suami dan

cucu. Dirinya dan keluarga

merasa sangat senang kare-

na bisa praktik membuat ja-

mu secara langsung untuk

yang pertama kalinya.

Sebagai warga dirinya ber-

harap kegiatan workshop

pembuatan jamu bisa lebih

sering diadakan. Sehingga

bisa mendekatkan jamu

yang sudah ditetapkan oleh

UNESCO sebagai WBTb

kepada generasi muda.

Sementara itu Dimas

Adam Aryanto warga

Klaten menyatakan, bi-

asanya hanya minum ja-

mu yang sudah jadi. Tapi

saat sedang jalan-jalan di

Museum Benteng

Vredeburg ada workshop

pembuatan jamu yang

menjadikan dirinya ter-

tarik untuk bergabung. 

"Saya sebagai orang

Jawa belum pernah bela-

jar meracik jamu, biasanya

cuma minum. Ini ada sesu-

atu yang baru, jadi

menarik. Setelah belajar

meracik, jadi tertarik, re-

sep yang diberikan juga

mudah, mungkin di rumah

bisa dipraktikkan," ung-

kapnya.          (Ria)-d

YOGYA (KR) - Jamu adalah ramuan obat
tradisional asli Indonesia yang dibuat dari ba-
han-bahan alami untuk pencegahan, pengob-
atan, pemulihan, dan pemeliharaan kesehatan
serta kecantikan. Sebagai salah satu warisan il-
mu pengetahuan dari nenek moyang, keber-
adaan jamu sudah cukup mengakar di masya-
rakat. Bahkan pada 2023 lalu, UNESCO meno-
batkan Budaya Sehat Jamu sebagai Warisan
Budaya Takbenda. 

TANAM POHON BUAH DI HULU SUNGAI CODE

Peduli Konservasi Lingkungan

KR-Franz Boedisoekarnanto 
Peserta workshop tengah praktik meracik jamu dari bahan-bahan alami.

KR-Devid Permana
Heroe Poerwadi dan SW Supena menanam pohon buah di hulu Sungai Code.


